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A. PENDAHULUAN  

Pantai Selatan Gunung Kidul memiliki potensi keanekaragaman hayati laut yang melimpah, 

salah satunya adalah gastropoda. Gastropoda merupakan kelompok organisme invertebrate yang 

banyak ditemukan dan hidup di daerah intertidal. Selain itu juga Gastropoda memiliki peran yang 

sangat penting pada ekosistem perairan sebagai detrivor didalam rantai makanan (Romimohtarto & 

Juwana, 2001). 

Saat ini potensi lokal Pantai Selatan Gunung Kidul dengan keanekaragaman hayati laut yang 

tinggi belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber belajar. Sumber belajar digunakan 

sebagai media pembelajaran dan media informasi bagi akademisi (siswa, pengajar, dan peneliti) 

dan non-akademisi (masyarakat local, pemerintah daerah, dan pemerintah pusat). Selama ini 

sumber belajar yang sering digunakan yaitu media cetak (majalah, koran, artikel, dan jurnal) dan 

media elektronik (internet). Sumber belajar yang efektif menjadi aspek penting dalam pembelajaran 

di tingkat perguruan tinggi (Permendikbud No. 65, 2013).   

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang digunakan mahasiswa dalam memperoleh 

informasi dan pengetahuan yang digunakan dalam pembelajaran (Adipurnomo, 2006). Berdasarkan 

penelitian diketahui bahwa sumber belajar menggunakan media animasi dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menyimpan infomasi dan daya ingat jangka panjang (Yarden, 2006; Danto 

2007). Oleh karena itu sumber belajar dibuat secara variatif dan inovatif, yaitu dengan membuat 

aplikasi information technology (IT) yang dapat diakses melalui web dan smartphone.  

Pengembangan sumber belajar berbasis information technology (IT) dapat menggunakan 

Ensiklopedia. Ensiklopedia adalah buku atau serangkaian buku yang menghimpun keterangan atau 

uraian tentang berbagai hal dalam bidang ilmu pengetahuan dan seni yang disusun menurut abjad 

atau menurut lingkungan ilmu. Ensiklopedia berisi materi yang berbentuk artikel-artikel terpisah dan 

tersusun menurut kategori secara jelas dan padat (Alwi, 2008).  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk mengembangkan penelitian yang 

berjudul “Pengembangan E-MADIV (Encyclopedia Marine Biodiversity) Gastropoda Dipantai 

Selatan Gunung Kidul sebagai Sumber Belajar Biologi”. Penelitian ini sangat diperlukan untuk 

memfasilitasi mahasiwa untuk dapat belajar menggunakan Ensiklopedia untuk proses pembelajaran 

biologi. Pengunaan E-MADIV, diharapkan mampu memudahkan mahasiswa dalam mengenal 

materi gastropoda di pantai selatan Yogyakarta.  

 

 

B.1 E-MADIV (Encyclopedia Marine Biodiversity) 

Ensiklopedia merupakan jenis buku yang menghimpun uraian tentang fenomena berbagai 

cabang ilmu atau bidang ilmu tertentu dalam artikel-artikel terpisah yang disusun menurut sistem 

tertentu (Alwi, 2008). Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 2 Tahun 2008 Pasal 6 (2), 

ensiklopedia termasuk kedalam buku jenis buku referensi seperti kamus, atlas, dan Perpu.  



Ensiklopedia yang dikembangkan dalam penelitian ini termasuk dalam kategori Ensiklopedia 

Khusus (Specialist Encyclopedia), yaitu ensiklopedia yang memuat disiplin ilmu/ cabang ilmu 

tertentu atau bidang tertentu. E-MADIV (Encyclopedia Marine Biodiversity) adalah ensiklopedia yang 

berisi tentang informasi terkait keanekaragaman biota laut, khususnya gastropoda di Pantai Selatan 

Gunung Kidul Yogyakarta. Ensikolpedia ini menyajikan visualisasi keanekaragaman gastropoda 

disertai dengan gambar atau ilustrasi yang menarik sesuai dengan topik. Ensiklopedia yang 

dikembangkan berbasis web dan smartphone.   

Penelitian yang relevan terkait ensiklopedia dilakukan beberapa peneliti di antaranya: 

1. Dian Noviar, (2015) berjudul Pengembangan Ensiklopedi Biologi Mobile Berbasis Android Materi 

Pokok Pteridophyta dalam Rangka Implementasi Kurikulum 2013. Berdasarkan jurnal tersebut 

menunjukkan bahwa Ensiklopedia yang dikembangkan berdasarkan penilaian ahli menunjukkan 

kualitas yang sangat baik. 

2. Listia A.F, Tarzan Purnomo dan Reni Ambarwati (2014) berjudul Pengembangan Ensiklopedia dan 

LKS Invertebrata Laut untuk Pembelajaran Biologi. Berdasarkan jurnal tersebut bahwa hasil 

validitas Ensiklopedia dan LKS Invertebrata Laut sangat valid dengan persentase masing masing 

97,01% dan 99,34%. Hasil kepraktisan berdasarkan aktivitas juga dinyatakan sangat baik dengan 

persentase masing-masing 98,1% dan 97,78%. Hasil keefektifan berdasarkan hasil belajar 

memperoleh persentase 86,67% dengan kategori sangat baik dan hasil respons siswa terhadap 

ensiklopedia dan LKS dinyatakan sangat baik dengan persentase masing-masing 99% dan 

97,78%. 

Penelitian di atas relevan dengan penelitian ini, sama-sama mengembangkan Ensiklopedia 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam penelitian, pembelajaran, dan aplikasi teknologi. 

Perbedaan dengan ensiklopedia yang akan dikembangkan adalah, penelitian pengembangan ini 

cenderung berbasis web dan smartphone yang berisi keanekaragaman gastropoda sebagai sebagai 

sumber belajar biologi. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan mampu membantu mahasiswa untuk 

mampu memanfaatkan ensiklopedia berbagai sarana yang ada untuk digunakan sebagai sumber 

belajar. 

B.2 Anatomi dan Morfologi  

Gastropoda berasal dari kata gastros : perut; podos : kaki, sehingga disebut hewan bertubuh 

lunak, yang berjalan dengan perut sebagai alat gerak. Kelas Gastropoda merupakan kelas terbesar 

dari Mollusca lebih dari 75.000 spesies  yang  ada  yang  telah  teridentifikasi  dan  15.000  

diantaranya  dalam bentuk  fosil,  yang berasal  dari  awal  zaman Cambrian  (Barnes  & Ruppert, 

1994). Selain itu juga kehadiran gastropoda banyak ditemukan diberbagai habitat antara lain 

mangrove, padang lamun, terumbu karang serta rataan makroalga. Oleh karena itu, gastropoda 

merupakan kelas yang paling sukses di antara kelas yang lain. Struktur anatomi gastropoda terdiri 

atas kepala, badan, dan alat gerak (Gambar 1) (Romimohtarto dan Juwana, 2001). 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur umum anatomi gastropoda (Carpenter & Niem, 1998). 

Morfologi gastropoda terlihat dalam morfologi cangkangnya. Sebagian besar gastropoda 

mempunyai cangkang, dan tubuhnya menyesuaikan dengan bentuk cangkangnya (Rusyana, 

2011). Gastropoda memiliki bentuk cangkang yang  beragam,  ada  yang  conical,  biconical,  

abconical,  turreted,  fusiform, patelli form, ovoid, discoidal, involute, obovatus, globase, lenticular, 

bulloid, cylindrycal dan trochoid (Oemarjati & Wardhana, 1990) (Gambar 2). Selain itu gastropoda 

juga memiliki beragam tipe operkulum diantarnya yaitu multispiral, paucispiral, elliptical dan 

calcareous (Gambar 3). Bentuk cangkang dan tipe operkulum gstropoda sangat bervariasi 

sehingga dapat mempermudah proses identifikasi. Selain itu ukuran cangkang, wama cangkang, 

spire, whorl dan aperture dapat digunakan untuk proses identifikasi (Karyanto dkk, 2004). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bentuk-bentuk cangkang gastropoda 1. conical; 2. biconical; 3. abconical; 4. turreted; 5. 

fusiform; 6. patelli form; 7. spherical; 8. ovoid; 9. discoidal; 10. involute; 11. globase; 12. 

lenticular; 13. obovatus; 14. bulloid; 15. turbinate; 16. cylindrycal; dan 17. trochoid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tipe Operkulum Gastropoda (Carpenter & Niem, 1998) 



Klasifikasi Gastropoda – pada umumnya gastropoda hidup di laut, pada perairan yang 

dangkal, dan perairan yang dalam. Menurut Carpenter & Niem (1998) kelas Gastropoda dibagi 

dalam tiga sub kelas yaitu: 1) Prosobranchia; 2) Ophistobranchia; dan 3) Pulmonata. 

1) Sub Kelas Prosobranchia  

Prosobranchia  merupakan  sub  kelas  terbesar  beranggotakan  lebih dari 3.000 spesies 

dan sebagian besar hidup di laut. Cangkang umumnya tertutup oleh operkulum. Sub kelas ini 

dibagi lagi ke dalam tiga ordo yaitu : Archaeogastropoda (Haliotis, Trochus dan Acmaea), 

Mesogastropoda (Crepidula, Littorina, Campeloma, Pleurocera, Strombus, Charonia, dan 

Vermicularia), dan Neogastropoda (Murex, Conus, Colubraria, dan Hemifusu) (Carpenter & 

Niem, 1998). 

2) Sub Kelas Ophistobranchia 

Kelompok gastropoda ini memiliki dua buah insang yang terletak di posterior,  cangkang  

umumnya  tereduksi  dan  terletak  didalam  mantel, nefridia berjumlah satu buah, jantung satu 

ruang dan organ reproduksi berumah   satu.   Subkelas   ini   dibagi   kedalam   delapan   ordo   

yaitu: Cephalaspidea (Bulla), Anaspidea (Aplysia), Thecosomata (Cavolinia), Gymnosomata  

(Clione,  Cliopsis,  Pneumoderma),  Nataspidea (Umbraculum), Acochilidiacea (Hedylopsis dan 

Microhedyle), Sacoglossa (Berthelinia), dan Nudibranchia (Glossodoris) (Carpenter & 

Niem,1998). 

3) Sub Kelas Pulmonata 

Gastropoda jenis ini biasanya hidup di air tawar atau tanah, rongga mantel berfungsi 

sebagai paru-paru, cangkang berbentuk spiral, kepala dilengkapi dengan satu atau dua pasang 

tentakel, organ reproduksi hermaprodit atau berumah satu. Sub kelas ini dibagi menjadi dua 

ordo yaitu: Stylomatophora (Achattina, Triodopsin dan Limax) dan Basomatophora (Physa) 

(Carpenter & Niem, 1998). 

B.1 Sumber Belajar Biologi 

Sumber belajar adalah semua sumber termasuk pesan, orang, bahan, alat, teknik dan latar 

yang dapat dipergunakan peserta didik baik secara sendiri-sendiri maupun dalam bentuk gabungan 

untuk menfasilitasi kegiatan belajar dan meningkatkan kinerja belajar (Januszewski dan Molenda, 

2008). Sumber belajar terdiri dari banyak sekali bentuk baik cetak maupun non cetak, misalnya buku, 

modul, radio, televisi, computer, video interaktif, email, dan pemanfaatan alam sekitar.  

Berkaitan dengan pemanfaatan alam sekitar sebagai sumber belajar, Miarso mengatakan 

bahwa pemanfaatan alam sebagai sumber belajar sangat bergantung pada kemampuan dan 

kemauan tenaga pengajarnya. Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi usaha pemanfaatan alam 

sekitar sebagai sumber belajar, yaitu: (1) kemauan tenaga pengajar, (2) kemampuan tenaga 

pengajar untuk dapat melihat alam sekitar yang dapat digunakan untuk pengajaran, dan (3) 

kemampuan tenaga pengajar untuk dapat menggunakan sumber alam sekitar dalam pembelajaran. 

Pemanfaatan sumber-sumber belajar tersebut harus sesuai dengan tujuan, kondisi, dan lingkungan 

belajar peserta didik. (Miarso, 2005) 
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MANUAL BOOK PENGGUNAAN APLIKASI 

“GASTROPODS: ENSIKLOPEDIA GASTROPODA DI 

PANTAI SELATAN GUNUNG KIDUL” 

 

 

 

Nama Aplikasi : GASTROPODS : ENSIKLOPEDIA 

GASTROPODA DI PANTAI SELATAN 

GUNUNG KIDUL 

Versi : 1.1 

Sistem Operasi : Android 

Layar : Minimal 5 inch 

Ukuran Aplikasi : 21 MB 

 

  



 

PENGOPERASIAN APLIKASI 

 

1. Sampul Ensiklopedia 

Sampul ensiklopedia berisi judul aplikasi yang menunjukkan gambar animasi pantai yang 

menunjukkan bahwa Gastropoda yang akan dirincikan dalam produk adalah gastropoda yang ada 

di pantai. Terdapat satu tombol “Start” untuk memulai menjalankan aplikasi. 

 

 

2. Tampilan Main Menu 

Tampilan selanjutnya setelah sampul adalah main menu/ menu utama dari ensiklopedia. 

Menu utama terdiri atas beberapa pilihan menu, yaitu “Keindahan Pantai”, “Keragaman 

Gastropoda”, “Gastronews”, “Glosarium” dan “Tentang Aplikasi”. Juga terdapat tombol “Back” 

jika pengguna ingin kembali ke halaman sampul. 

 



 

3. Tampilan Menu “Keindahan Pantai” 

Menu keindahan pantai menunjukkan deskripsi tentang pantai yang digunakan untuk 

mengambil data, yaitu Pantai Sundak dan Jungwok di Gunung Kidul. 

 

 

4. Tampilan Menu “Keragaman Gastropoda” 

Terdapat empat menu utama, yaitu “Gambaran Umum”, “Morfologi”, “Anatomi” serta 

“Jenis dan Klasifikasi” Gastropoda. Setiap halaman terdapat tombol “Menu” jika pengguna ingin 

kembali ke “Menu Utama” serta tombol “Back” dan “Next” jika ingin menuju halaman sebelum 

atau setelahnya. 



 

 

5. Tampilan Sub-Menu “Jenis dan Klasifikasi” 

Sub-menu ini menjelaskan tentang 3 sub-kelas pada gastropoda serta satu tombol 

“Keanekaragaman Spesies di Pantai” yang berisi keanekaragaman gastropoda yang ditemukan 

di Pantai Sundak dan Jungwok yang ada di Gunung Kidul.  



 

 

6. Tampilan Menu “Gastronews” 

Menu ini berisi informasi ilmiah terbaru tentang gastropoda. 



 

7. Tampilan Menu “Glosarium” 

Menu ini berisi informasi tentang istilah-istilah sulit yang ditemukan dalam ensiklopedia. 

 

8. Tampilan Menu “Tentang Aplikasi” 

Menu ini berisi informasi tentang aplikasi yang dikembangkan, yaitu tentang deskripsi 

produk dan informasi pengembang aplikasi. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 


